
20 

BAB II 

TINJAUAN KONSEPTUAL 

 

A. Tinjauan Umum tentang Peraturan Perundang-Undangan 

1. Pengertian Peraturan Perundang-Undangan 

Secara umum lperundang-undanganlmeruapakan segalal peraturanl 

negaral yanglmerupakanl hasil pembentukanl peraturan, baikl di 

tingkatlpusatmaupunl di ltingkat ldaerah.Menurut lAttamimi, istilah peraturanl 

perundang-undanganlberasal darilistilah “wettelijkel regels” ataul“wettelijke 

lregeling”,walaupun demikianl istilah tersebutltidak mutlakl dipakai secaral 

konsisten,karenal dalam konteksl tertentu lebihl tepat digunakanlistilahl 

“perundang-lundangan” dan dalaml konteks lainl digunakan listilah 

“peraturanlperundang-undangan”. Penggunaanl istilah “peraturanl perundang-

lundangan” lebih berkaitanlatau lebihl relevan dalaml pembicaraan mengenail 

jenis ataul bentukperaturanl (hukum).Perbedaanl penggunaan istilahl tersebut 

ldimaksudkan untukmenjelaskanl konteks yanglberbeda-lbeda, termasuk 

didalamnyal untukmenjelaskanl beragam bentukl dan ljenis lperundang-

undangan. Selainl itu,digunakanl pula untukl menentukan ltingkatan/hirarki daril 

perundang-undanganldan jugal untuk mengetahuil proses lpembentukannya.24 

Menurutl Solly Lubisl yang dimaksudl dengan lperundang-

undanganadalahl prosespembuatanl peraturan lnegara, dengan katal lain tatal 

cara lmulaidari perencanaanl (rancangan),lpembahasan, pengesahan ataul 

                                                 
24 Huda, Ni’matul & Nazriyah, R., Teori & Pengujian Peraturan Perundang-Undangan, 

Bandung: Nusa Pedia,2011, hlm. 4. 
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penetapan ldan akhirnyal pengundanganl peraturanl yangllbersangkutan. 

Peraturan lperundanganberarti “peraturanl mengenai tatal cara 

pembuatanlperaturan lnegara”, sedangkan dalaml “peraturan yangl dilahirkan 

ldari lperundang-undangan”cukupl dengan menyebutl “peraturan lsaja”. Adapun 

yangl dimaksud ldengan “peraturanlnegara”adalah lperaturan-peraturan tertulisl 

yang diterbitkanl oleh instansilresmi, baikl dalampengertianl lembaga ataul 

pejabat ltertentu. Peraturandimaksudl meliputi lUndang-Undang,Peraturanl 

Pemerintah lPengganti lUndang-Undang, Peraturanl Pemerintah, Peraturanl 

Daerah,lSurat Keputusan danlInstruksi. Sedangkanl yang dimaksudl peraturan 

lperundangan adalahperaturanl mengenai tatal cara pembuatanl peraturan 

lnegara.25 

Lebihl lanjut menurutlAttamimi, peraturanl perundang-undanganl adalah 

peraturanlnegaradil tingkat Pusatl dan dil tingkat Daerahl yang ldibentuk 

berdasarkankewenanganl perundangundangan, baikl bersifat atribusil maupun 

bersifatldelegasi, selanjutnyal Attamimi memberikanlbatasan lmengenai 

peraturan lperundang-undangan adalahl semua aturanl hukum yangl 

dibentukolehl semua tingkatl lembaga dalaml bentuk ltertentu, dengan prosedurl 

tertentu,biasanyaldisertai sanksil dan berlakul umum sertal mengikat lrakyat.26 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945tidakpernah menjelakan dengan pasti makna dari Peraturan Perundang-

undangan. Namunmaknanya sendiri telah dirumuskan ldalam lUndang-

                                                 
25 Ibid., hlm.11. 
26 Ibid., hlm.12. 
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UndangllNo. 12l Tahun 2011lyang telahl diubahl menjadi lUndang-Undang lNo. 

15 lTahun 2019l 

tentangPembentukan Peraturan Perundang-undangan. Pasal 1 ayat (2) 

menyatakanl bahwal peraturanllperundang-undanganl adalah peraturanl tertulis 

yangl memuat normal hukum yangl mengikat secaral umum danl dibentuk 

latauditetapkan olehl lembaga negaral ataupejabatl yang berwenangl melalui 

prosedurl yangditetapkanl dalam Peraturanl Perundang-lundangan. 

Menurutl Indrati, istilahl perundang-undanganl(legislation, lwetgeving, 

atau lgesetzgebung) mempunyai dual pengertianyangl berbeda, lyaitu: 

a. lPerundang-undangan merupakanl proses lpembentukan/proseslmembentuk 

peraturan-peraturanl negara, baikl di tingkatl pusat maupunldi ltingkat 

ldaerah; 

b. Perundang-undangan adalah segala peraturan negara, yang 

merupakanhasil pembentukan peraturan-peraturan, baik di tingkat Pusat 

maupundi Tingkat Daerah.27
 

Sementara menurut lpandangan lJimly Assidiqie,pengertianl peraturanl 

perundang-undangan adalahl keseluruhansusunanl hierarkis 

lperaturanlperundang-undanganl yangl berbentuklundang-undangl kebawah, 

yaitul semua produkl hukum yangl melibatkanperanl lembaga perwakilanl rakyat 

lbersama-sama denganl pemerintahataupunl yang melibatkanl peran pemerintahl 

karena kedudukanlpolitiknya dalaml melakasanakan produkl legislatif yangl 

                                                 
27 Indrati, Maria Farida, Ilmu Perundang-Undangan, Dasar-Dasar danPembentukannya, 

Yogyakarta: Kanisius, 2006, hlm. 3. 
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ditetapkanolehl lembaga perwakilanl rakyat lbersama-sama denganl 

pemerintahlmenurut tingkatannyal masing-lmasing.28 

Peraturan perundang-undangan dalam negara hukum (rechtsstaat), 

berfungsibukanhanya memberikan bentuk kepada nilai-nilai dan norma-norma 

yang berlaku dan hidup dalammasyarakat, undang-undang bukanhanya 

sekedar produk dari fungsi negara di bidangpengaturan. Keberadaanundang-

undang dalam suatu negara mempunyai kedudukan yangstrategis danpenting, 

baik dilihat dari konsepsi negara hukum, hirarki norma hukum,maupundilihat 

dari fungsi undang-undang pada umumnya. Dalam konsepsinegara hukum, 

undangundang merupakan salah satu bentuk formulasi normahukum dalam 

kehidupan bernegara.Menurut pandangan Paul Scholten, bahwahukum itu ada 

di dalam perundang-undangan,sehingga orang harus memberikan tempat yang 

tinggi kepadanya.29 

2. Asas-Asas Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 

Pembentukanl peraturanllperundang-undanganl dikenallbeberapa lasas 

lumum, antara llain:30 

a. lUndang-undangl tidakl berlaku lsurut. Asas inil dapatdibacal dalam Pasall 

13Algemenel Bepalingen vanl Wetgeving yangl terjemahannya 

lberbunyisebagai lberikut: “Undang-undangl hanya mengikatl untuk masal 

mendatangdanl tidak mempunyailkekuatan yangl berlaku lsurut.” Pasal 

1layatl (1) Kitabl Undang-UndanglHukum lPidana,yang berbunyil sebagai 

                                                 
28 Assidiqie, Jimly, Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, Jilid II, Sekretariat 

JendralMahkamah Konstitusi Republik Indonesia, Jakarta: Konstitusi Presss, 2006, hlm. 326. 
29 Rahardjo, Satjipto, Ilmu Hukum,Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006,hlm 91. 
30 Huda, Ni’matul & Nazriyah, R., Op Cit., hlm.12. 
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lberikut: “Tiadaperistiwal dapatldipidana, kecuali atasl dasar kekuatanl suatu 

laturan perundang-undanganlpidana yanglmendahulukan.” Artinyal dari lasas 

ini 

ladalah, lbahwa lundang-undangl hanyal boleh dipergunakanl terhadap 

peristiwal yang disebutl dalamlundang-undang ltersebut, dan terjadil setelah 

lundang-undang ldinyatakanlberlaku. 

b. lUndang-undang yangl tidak dapatl diganggu lgugat. Maknaasasl ini ladalah 

sebagai lberikut: a)Adanyal kemungkinan isil undang-undanglmenyimpang 

daril Undang-Undangl Dasar; danlb)Hakiml atau siapalpunjugal tidak 

mempunyail hak ujil materiil terhadaplundang-undangl tersebut.lHak 

tersebut hanyal dimiliki olehl si pembuatlundang-lundang. 

c. lUndang-undang sebagail sarana untukl semaksimal 

mungkinluntukmencapail kesejahteraan spirituall dan materiill bagi 

masyarakatlmaupun lindividu, melalui pembaharuanl (asas lwelvarstaat). 

d. lUndang-undang yangl lebih tinggil mengesampingkanlundang-undang yangl 

lebih rendahl (lex superioril derogate lexl inferiori).Menurutl asas lini 

bahwaperaturanl perundang-undanganl yang lebihl rendahltingkatannya 

tidak bolehlbertentangan denganl peraturanl perundangundangan yangl lebih 

tinggildalam mengaturl hal yangl sama. Konsekuensilhukum asasllex 

superioril derogate lexl inferiori lialah:  

1) lUndang-undangyangl dibuat olehl penguasa yangl lebih 

ltinggimempunyai kedudukanl yanglebihl tinggi lpula;  
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2) lUndang-undang yangl lebih rendahl tidak bolehlbertentangan ldengan 

undang-undangl yang llebih ltinggi;31 

3) lPerundang-undanganl hanyal dapatlldicabut, diubah, ataul ditambah 

lolehatau denganlperaturan lperundang-undangan yangl sederajat ataul 

yang lebihl tinggiltingkatannya. Tidak ditaatinyal asas tersebutl akan 

ldapat menimbulkanlketidak-tertiban danl ketidakpastian daril sistem 

lperundang-undangan.Bahkanl dapat menimbulkanl kekacauan latau 

kesimpangsiuran lperundang-lundangan.32 

e. lUndang-undang yangl bersifat khususl mengesampingkanlundang-undang 

yangl bersifat umuml (lex specialisl derogate lexl generalis).Menurutl 

asasinil apabila adal dua macaml ketentuan peraturanl perundanganlyang 

setingkat ataul kedudukannya samal dan berlakul dalam waktul 

yangbersamaanl serta salingl bertentangan, makal hakim harusl menerapkan 

lataumenggunakan yangl khusus sebagail dasar lhukum, dan 

mengesampingkanlyang lumum.33 

f. lUndang-undang yangl berlaku belakanganl membatalkanlundang-undang 

terdahulul (lex posterioril derogate lexl priori). Maksudnyaladalah lundang-

undang ataul peraturan yangl terdahulul (lama) menjadil tidaklberlaku 

apabila penguasal yang berwenangl memberlakukanl undangundang 

                                                 
31 Sugiarto, Umar Said, Pengantar Hukum Indonesia, Jakarta: SinarGrafika, 2013, 

hlm.62. 
32 Sjarif, Amiroeddin, Perundang-Undangan Dasar, Jenis, dan 

TeknikMembuatnya,Jakarta: Rineka Cipta, hlm.78-79. 
33 Sugiarto, Umar Said, Op Cit., hlm.64. 
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latauperaturan yangl baru dalaml hal mengaturl objek yangl sama,danl 

kedudukan lundang-undang ataul peraturannya lsederajat.34 

Asas-asas pembentukan peraturan perundang-undangan 

adalahsuatupedoman atau suatu rambu-rambu dalam pembentukan 

peraturanperundang-undanganl yang lbaik.35Dalaml pembentukanl 

peraturanllperundang-undanganl harus didasarkanl pada lasas-asas tertentul 

yangpadal awalnya berkembangl dari lasas-asas penyelenggaral 

pemerintahanyangl baik (baginselenl van lbehoorlijk bestuur). lAsas-

asaspenyelenggaral pemerintahan yangl baik ldimaksud ladalah: 

a. Asasl tidak menyalahgunakanl kekuasaanl (detournementl delpouvoir) 

b. Asasl tidak bertindakl sewenang-wenangl 

(kennelijkelonredelijkheid/lwillekeur) 

c. Asasl perlakkuan yangl sama (lgelijkheidsbeginselen) 

d. Asasl kepastian hukuml (lrechtzekerheid) 

e. Asas memenuhi harapan yang ditimbulkan (gewekte 

verwachtingenhonnoreren) 

f. Asas perlakuan yang jujur (fair play) 

g. Asas kecermatan (zorgvuldigheid) 

h. Asas keharusan adanya motivasi dalam tindakan (motivering).36 

                                                 
34 Ibid., hlm.64-65. 
35 Indrati, Maria Farida, Ilmu Perundang-Undangan 2: Jenis, Fungsi dan Materi Muatan, 

Yogyakarta: Kanisius, 2007, hlm. 226. 
36 Al Atok, A. Rosyid, Konsep Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan Teori, 

Sejarah, dan Perbandingan Dengan Beberapa Negara Bikameral, Jatim: Setara Press, 2015, 
hlm.25. 
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Pembentukanl peraturanllperundang-undanganl yangl baik 

lharusdilakukan berdasarkanl asas-asasl yang sebagaimanal disebutkan ldalam 

Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan yakni: 

i. kejelasan tujuan; 

j. kelembagaan atau pejabat pembentuk yang tepat; 

 
k. kesesuaian antara jenis, hierarki, dan materi muatan; 

l. dapat dilaksanakan; 

m. kedayagunaan dan kehasilgunaan; 

n. kejelasan rumusan; dan 

o. keterbukaan 

Materi muatan yang terkandung dalam suatu peraturanperundang-

undangan juga harus mencerminkan asas-asas meliputi:pengayoman, 

kemanusiaan, kebangsaan, kekeluargaan, kenusantaraan, bhinneka tunggal 

ika, keadilan, kesamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintahan, 

ketertiban dan kepastian hukum; dan/ataukeseimbangan, keserasian, dan 

keselarasan. Terkait dengan penelitian ini hanya akan menfokuskan pada asas 

keterbukaan. Yang dimaksud asas keterbukaan adalah bahwa dalam 

pembentukan peraturan perundang-undangan, mulai dari perencanaan, 

penyusunan, pembahasan, pengesahan atau penetapan, dan pengundangan 

bersifat transparan dan terbuka. Dengan demikian, seluruh lapisan masyarakat 

mempunyai kesempatan yang seluas-luasnya untuk memberikan masukan 

dalam pembentukan peraturan perundang-undangan.  
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3. Hierarki Peraturan Perundang-Undangan 

Jenis-jenis peraturan perundang-undangan yangl terdapatl padalhierarkil 

Peraturanl Perundang-undanganl yang berlakul di Indonesialdisebutkan ldalam 

Pasal 7 ayat (1) Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan, jenis-jenis peraturanperundang-undangan 

yaitu terdiri atas: 

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

b. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat; 

c. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang; 

d. Peraturan Pemerintah; 

e. Peraturan Presiden; 

f. Peraturan Daerah Provinsi; dan 

g. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota. 

Selanjutnya, Pasal 8 ayat (1) undang-undang ini terdapat ljenis 

peraturanllperundang-undanganl selainlyang dimaksudl dalam Pasall 7 ayatl (1), 

yaitul mencakupl peraturan yangl ditetapkan olehlMajelis lPermusyawaratan 

Rakyat, Dewanl Perwakilan lRakyat, DewanPerwakilanl Daerah, lMahkamah 

Agung, Mahkamahl Konstitusi, BadanlPemeriksa lKeuangan, Komisi lYudisial, 

Bank lIndonesia, Menteri, lbadan,lembaga, ataul komisi yangl setingkat lyang 

dibentuk denganl UndangUndang ataul Pemerintah atasl perintah lUndang-

Undang, DewanlPerwakilan Rakyatl Daerah lProvinsi, Gubernur, lDewan 

Perwakilan RakyatlDaerah lKabupaten/Kota, lBupati/Walikota, Kepalal 

Desaataul yanglsetingkat. 
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Tidakl hanya litu, pada Pasall 8 ayatl (2) lundang-undang inil juga 

menyebutkanl bahwa terdapatl PeraturanlPerundang-undangan tersebutl yang 

diakuil keberadaannya danl mempunyaikekuatanl hukum mengikatl sepanjang 

diperintahkanl oleh PeraturanlPerundang-undanganl yang lebihl tinggi latau 

dibentuk berdasarkanlkewenangan.Tatal urutan peraturanl perundang-undanganl 

sering dikaitkanldengan ajaranl Hans Kelsenl mengenai lStuffenbau des 

Rechtlatau ThelHierarchy lof lLaw.  

Berdasarkan hal tersebut maka norma yang lebih rendahtingkatannya 

tidak boleh bertentangan dengan norma yang lebih tinggitingkatannya. Norma 

Dasar yang merupakan norma tertinggi dalam systemnorma tersebut tidak lagi 

dibentuk oleh suatu norma yang lebih tinggi lagi,tetapi ditetapkan terlebih 

dahulu oleh masyarakat sebagai Norma Dasaryang merupakan gantungan bagi 

norma-norma yang berada di bawahnyasehingga suatu Norma Dasar tersbut 

dikatakan pre-supposed. 

B. Tinjauan Umum tentang Omnibus Law 

1. Pengertian Omnibus Law 

Definisi omnibus law dimulai dari kata omnibus. Kata omnibus berasal 

dari bahasa Latin dan berarti untuk semuanya. Di dalamBlack Law Dictionary 

Ninth Edition Bryan A.Garner disebutkan omnibus:relating to or dealing with 

numerous object or item at once; including many thing or having various 

purposes, di mana artinya berkaitan dengan atau berurusan dengan berbagai 

objek atau item sekaligus; termasuk banyak hal atau memiliki berbagai tujuan. 
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Bilal digandengl denganl katallawl yang makal dapatl didefinisikan lsebagai 

hukuml untuk lsemua.37 

Omnibusl lawmerupakanl sebuahl konsep penyusunanl undang-undangl 

yangldidalamnyalberisi merubahldan/ataul mencabut lbeberapa ketentuanl 

dalamllbeberapa lundang-lundang. Konsepl ini biasanyal berkembangl 

diwilayahlnegaralcommon lawl yang menggunakanl sistem hukumlanglo lsaxon. 

Negara-negaraltersebut sepertil Amerika lSerikat, Inggris, lBelgia, serta lKanada. 

Penawaran untukl menerapan konsepl ini biasanyal dilakukan lkarena adanya 

obesitasl peraturan danl aturan yangl saling tumpangl tindih.lApabila 

permasalahan regulasil tersebut diselesaikanl dengan caral sebagaimana lrevisi 

undang-undangl seperti lbiasanya, maka akanl memakan waktul yang lebihl lama 

sertal biaya yangl cukup lbanyak. Terlebih lagil apabila dalaml prosesnya lterjadi 

permasalahan ketidakl sesuaian lkepentingan, maka akanl memakan waktul 

yang lebihl lama llagi.38 

Omnibus lawsebagai konsep pembuatan peraturan dengan 

menggabungkan beberapa peraturan-peraturan yang substansi pengaturannya 

berbeda menjadi suatu peraturan besar yang berfungsi sebagai payung hukum 

(umbrella act). Omnibus law mengandung lebih dari satu muatan 

pengaturan,inilah mengapa omnibus law didefinisikan sebagaihukum untuk 

semua. Akan tetapi keberadaan undang-undang hasil omnibus law yang 

keberadaannyamengarah sebagai undang-undang payung akan menimbulkan 

                                                 
37 Agnes, Fitryantica, “Harmonisasi Peraturan Perundang-Undangan Indonesia Melalui 

Konsep Omnibus Law”, Jurnal Gema Keadilan, Vol. 6, Edisi 3, 2019, hlm. 302. 
38 Busroh, Firman Freaddy, “Konseptualitas Omnibus Law dalam 

MenyelesaikanPermasalahan Regulasi Pertanahan”, Arena Hukum, Vol.10, No.2, (Agustus, 2017), 
hlm. 241. 
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permasalahan mengenai kedudukannya dikarenakan secara teori perundang-

undangan di Indonesia, di mana Indonesia tidak mengenal konsep umbrella 

actkarena kedudukan atau posisi semua undang undang sama. 

 

Pakarl Hukuml Tatal Negaral Fachril Bachmid berpendapatl bahwa 

omnibusllaw adalahl sebuah konsepl produk hukuml yang berfungsil untuk 

mengkonsilidirl berbagai ltema, materi, lsubjek, dan peraturanl perundang-

undanganl pada setiapl sektor yangl berbeda untukl menjadi produkl hukum 

besarl danl holistic.39Omnibusllaw sendirildidefinisikan sebagail metode 

lyangdigunakan untukl mengganti ldan/atau mencabutl ketentuan dalaml 

undang-undangl atau mengaturl ulang beberapal ketentuan yangl terdapat dalaml 

undang-undangl kedalaml satu lundang-undang (ltematik).  

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa omnibusl law l 

adalahllundang-undangl yangl menitikberatkan padal penyederhanaan jumlahl 

regulasi, Omnibusl law jugal disebut sebagail langkah untukl menerbitkan satul 

undang-undangl yang bisal memperbaiki sekianl banyak lundang-undang yangl 

selama inil dianggap tumpangl tindih danl menghambat prosesl kemudahan 

lberusaha. Denganldiberlakukannya satul undang-undangl untuk 

memperbaikilbeberapalundang-undanglyang diharapkanl menjadi 

jalanlkeluarlmengatasi permasalahanl di lsektorlekonomi, karena denganl 

undang-undanglyang lterlalu banyak masihl mengatur danldapatlsaling 

lbertentangan. 

                                                 
39 Manan, Bagir, Beberapa Masalah Hukum Tata Negara Indonesia, Alumni, 

Bandung,1997, hlm. 144. 
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2. Tujuan Omnibus Law 

Penerapanl konseplomnibusl lawl dalaml pembentukan suatulregulasi. 

Adanyal tujuan tersebutl merupakan kelebihanl tersendiri daril penerapan 

konseplomnibus llaw. Diantaral tujuan tersebutl adalahl sebagai lberikut: 

a. Mengatasil konflikl peraturanllperundang-undanganl secara lcepat, efektif 

ldan lefisien; 

b. Menyeragamkanl kebijakan pemerintahl baik dil tingkat pusatlmaupun ldi 

daerah untukl menunjang liklim linvestasi;  

c. Pengurusanl perizinan lebihl terpadu, efisienl dan lefektif; 

d. Mampul memutus rantail birokrasi yangl berlama-llama; 

e. Meningkatnyal hubungan koordinasil antar instansil terkait karenal telah 

diaturl dalam kebijakanl omnibus regulationl yang lterpadu; 

f. Adanyal jaminan kepastianl huku danl perlindungan hukuml bagi lpengambil 

lkebijakan.40 

Omnibusllaw merupakanl sebuah konsepl yang akanl diterapkan 

lpadaempat lundang-undang yangl kesemuanya merupakanl usulan darilpihak 

lpemerintah. Undang-undangl yangl menganut konseplomnibus llaw lyakni 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Lapangan Kerja.Undang-

Undang Cipta Kerjal sendiril memilikil 11l klasterl pengaturan, daril 11 lkluster 

tersebut sedikitnyal terdapat 3l klusteryangl telah menjadil perhatian 

OmbudsmanlRepublik Indonesialyaknil kluster penyederhanaanl perizinan 

ltanah, persyaratan linvestasi, dan lkemudahan lberusaha. 

                                                 
40 Ibid., hlm. 247. 
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Berdasarkanl Pasal 3l Undang-Undangl Cipta lKerja, tujuan omnibusllaw 

adalahl untuk menciptakanl lapangan kerjal yang lseluas-luasnya 

lbagirakyatIndonesial secara lmerata. Hal inil dilakukan dalaml rangka 

lmemenuhi penghidupan yangl layak melaluil poin-poinl sebagai lberikut:  

a. lKemudahan, perlindunganl danl pemberdayaanl (UMKM) lserta 

lperkoperasian;  

b. Peningkatanl ekosistem linvestasi;  

c. lKemudahan lberusaha;  

d. Peningkatanl perlindungan danl kesejahteraan lpekerja; danl 

e. Investasil Pemerintah Pusatl dan percepatanl proyek lstrategis lnasional. 

Secaral teori lperundang-undangan dil Indonesia, kedudukanlundang-

undangl daril konsep omnibusl lawlbelum ldiatur. Undang-undangl hasill konsep 

omnibusl law merupakanl tradisi daril systemcommonl lawl danl bukancivill lawl 

yang dianutl oleh lIndonesia. Undang-undangl hasil lomnibus lawl bisa 

mengarahl sebagailundang-undangl payungl karena mengaturl secara 

menyeluruhl dan kemudianl mempunyai kekuatanl terhadap aturanl yang llain. 

Tetapi, Indonesial justru tidakl menganutlundang-undangl payungl karena lposisi 

seluruhlundang-undangladalahl sama sehinggal secara teoril peraturan 

lperundang-undangan apabilal ingin dijadikanl undang-undangl payung lmaka 

kedudukannya harusl diberikan legitimasil dalamlUndang-Undangl Nol 12 

Tahunl 2011 tentangl Pembentukan Peraturanl Perundang-lUndangan.  

Praktikl untuk melakukanl perubahan kedudukanl melalui lundang-

undang akanl memakan waktul yang cukupl lama ditambahl lagi memangl tidak 
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adal ikhwal kegentinganl yang memaksal sehingga konsepl tersebut hanyal dapat 

dilihatl melalui isil ketentuannya, apakahl bersifat umuml atau detaill seperti 

lundang-udang lbiasa. Jika bersifatl umum, makal tidak semual ketentuan lyang 

dicabut melainkanl hanya yangl bertentangan lsaja. Tetapi jikal 

ketentuannyalldetail, akan menjadil soal jikal dibenturkan denganlasas lexl 

spesialis lderogat legi lgeneralis,41 karenal dengan adanyalomnibus llaw, maka 

secaral otomatis peraturanl tingkat daerahl juga harusl mematuhi aturanl baru 

daril konsep omnibusl law sehinggal akan menambahl rantai perubahanl dan 

lpenyesuaian konsep tersebutl di levell pelaksana ldaerah. 

3. Pengertian Cipta Kerja  

Ciptalkerjal adalahl upayal penciptaanl kerja melaluil usaha 

lkemudahan,perlindungan, danl pemberdayaan koperasil dan usahal mikro, 

lkecil, danlmenengah, peningkatanm ekosisteml investasi danl kemudahan 

lberusaha, daninvestasil Pemerintah Pusatl dan percepatanl proyek lstrategis 

lnasional.42 Kemudian dalam Pasal 1 lUndang-Undangl Nomorl 11l Tahunl 2020 

ltentang Cipta Kerjal mendefinisikan ciptalkerja adalahl upaya penciptaanl kerja 

lmelalui usaha lkemudahan, perlindungan, danl pemberdayaanlkoperasi, usaha 

lmikro, kecil, danl menengah, peningkatanl ekosistem investasil dan lkemudahan 

berusaha, danl investasi Pemerintahl Pusat danl percepatan proyekl strategis 

lnasional. 

                                                 
41 Agnes, Fitryantica, Op Cit,hlm. 307. 
42 Arham, Suwandi, “Omnibus Law dalam Perspektif Hukum Indonesia”, Jurnal Petitum, 

Vol 7, No. 2, hlm. 117. 
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Tiga bulan sejak Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja dinyatakan mulai berlaku, Pemerintah mengesahkan 49 aturan 

pelaksanaan Undang-Undang Cipta Kerja setelah sebelumnya mengesahkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2020 tentang Lembaga Pengelola 

Investasi dan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2020 tentang 

ModalAwal Lembaga Pengelola Investasi pada tahun 2020. Sebanyak 45 

Peraturan Pemerintah dan 4 Peraturan Presiden disahkan pada tanggal 2 

Februari 2021. Pengesahan aturan ini sesuai dengan Pasal 185 Undang-

Undang Cipta Kerja yang menyatakan bahwa peraturan pelaksanaan dari 

undang-undang wajib ditetapkan paling lama 3 (tiga) bulan mulai berlakunya 

undang-undang. 

Terbentuknya Undang-Undang Ciptal Kerjal menunjukkanl telahl adal 

politik hukuml dari eksekutifl untuk dilanjutkanl melalui prosesl legislasi.lSaat 

ini pemerintahl sedang melakukanl aktivitas untukl menentukan polal atau lcara 

membentuk hukuml dan memperbaruil hukum melaluil proses llegislasi, 

sehingga terbentukl suatu legall policy yangl bersifat sebagail hukum yangl akan 

diberlakukanl untuk penciptaanl lapangan lkerja. Ini berartil politik hukuml dari 

lUndang-Undang Ciptal Kerja adalahl pembentukan hukuml dengan 

menerapkanlomnibus lawl dalam perumusanl hukum untukl peningkatan 

investasil sehinggaterciptanyal lapangan lkerja. 

C. Teori Negara Hukum  

Istilahl Negaral Hukuml memilikil namal lain yaitulRechstaat danlRule 

loflLaw. Kedua terminologyltersebutl disokong olehl dua latarl belakang lsistem 
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hukum yangl berbeda.Istilahl “Rechtsstaat” merupakanl buah pemikiranl untuk 

menentanglabsolutisme, yangl sifatnya revolusionerl dan bertumpul padal 

systemhukuml Eropa lKontinental. Sedangkan istilahl “Rule lof lLaw” 

berkembanglsecara evolusionerl yang bertumpul atas sisteml hukum lAnglo 

lSaxon.43Walaupunl memilikillperbedaan, namunl halldemikian sekarangl ini 

tidakl dipermasalahkan kembalil karena keduanyalmemiliki tujuanl yang lsama 

dalam perlindunganl hak lasasi lmanusia. 

Konsepl Negara Hukuml di Eropal Kontinental dikembangkanlantara 

lainl oleh Immanuell Kant, Friedrickl Julius lStahl, Paul lLaband,Fichte ldengan 

menggunakan istilahl Jerman yaitul “Rechtsstaat‟.Sedangkanl dalam ltradisi 

Anglo lSaxon, konsep Negaral hukumdikembangkanl atas kepeloporanl Alberth 

Vennl Dicey melaluil istilah“Rulel of lLaw”. Adapun lunsur-unsur lnegara hukum 

RechtsstaatlmenurutFriedrickl Julius lStahl lyaitu: 

1. Perlindunganl Hak lAsasi lManusia; 

2. Pemisahanl atau lPembagian lKekuasaan; 

3. Pemerintahanl berdasarkan lUndang-Undang; ldan 

4. Adanyal Peradilan lAdministrasi. 

Sedangkanl unsur negaral hukum menurutl Alberth Vennl Diceyldalam 

Rule ofl Law lmemuat: 

1. Supremacyl of lLaw; 

2. Equalityl before thel law; land 

3. Duel Process lof lLaw. 

                                                 
43 El-Muhtaj, Majda,Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Indonesia.Jakarta: Kencana, 

2012, hlm. 21. 
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Disampingl kedua tokohl tersebut, Thel International Commissionlof 

Juristslmenjabarkan ciril dari negaral hukum sebagail negara yangl harusltunduk 

kepada lhukum, pemerintah yangl menghormati lhak-hak lindividu,serta 

peradilanl yang bebasl dan tidakl memihak. Sedangkanl JimlylAsshiddiqie 

menguraikanl unsurl negaral hukuml kel dalam 12lprinsip lyaitu:Supremacy lof 

law, equalityl before thel law, duel processofl law ataul asas llegalitas, 

pembatasan lkekuasaan,organ-organl eksekutif yangl independen, lperadilan 

bebasdanl tidak lmemihak, peradilan tatal usaha lnegara, peradilantatal negara, 

perlindunganl hak asasil manusia, bersifatldemokratis, sebagail sarana 

mewujudkanl tujuan lbernegara,transparansi danl kontrol lsosial.44 

D. Teori Pembentukan Hukum  

Pembentukanl hukuml perlul adanyal pedomanl yang menjadildasar untukl 

menghindari kesalahanl atau kecacatanl dalam pembentukanlhukum ltersebut. 

Menurut VanlDer Vliesl (birohukum.pu.go.id), lasas-asaslpembentukanl 

peraturanllperundang-undangan yangl baik dibagil dalam ldua kelompok, lyakni: 

1. lAsas-asas lformil. Berkaitan denganl kejelasan tujuanl(beginsel 

lvanduidelijke ldoelstelling), organ/lembagal yang tepatl(beginsel vanl 

hetljuiste orgaan), kedesakanl pembuatan 

pengaturanl(hetlnoodzakelijkheidsbeginsel), dapatl dilaksanakan (hetl 

beginsel vanluitvoerbaarheid), ldan konsensus (hetl beginsel lvan de 

lconsensus). 

                                                 
44 Asshiddiqie, Jimly, “Cita Negara Hukum Indonesia Kontemporer”, Paper.Disampaikan 

dalam Wisuda Sarjana Hukum Fakultas HukumUniversitas Sriwijaya Palembang, 23 Maret 2004 
dalam Simbur CahayaNo. 25 Tahun IX Mei 2004 ISSN No. 14110-0614, 2004, hlm. 23. 
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2. lAsas-asas lmateriil. Memuat lhal-hal yangl berkaitan denganlterminologi 

danl sistematika yangl benar (hetl beginsel vanl duidelijketerminologiel en 

duidelijkel systematiek), dapatl dikenali (hetl beginselvanl de lkenbaarheid), 

perlakuanl yangl samal dalaml hukuml(hetlrechtsgelijkheidsbeginsel), 

kepastianl hukum (hetlrechtszekerheidsbeginsel), danl pelaksanaan 

lhukumsesuai denganlkeadaan individuall(het beginsell van del individuele 

lrechtsbedeling). 

Selainllitu, lUndang-UndangllNo. 12 Tahunl 2011 tentangl Pembentukan 

PeraturanlPerundang-Undanganl juga mengamanatkanl kepada lpembentuk 

undang-undangl agar selalul memperhatikan asasl pembentukan 

lperaturanperundang-undanganl yang baikl serta asasl materi lmuatan. Karena 

ldalampembentukan Peraturanl Perundang-undanganl harus 

dilakukanlberdasarkan padal asas pembentukanl peraturan lperundang-undangan 

yanglbaik, lyang lmeliputi: 

1. Asas lkejelasan ltujuan; 

2. Asas kelembagaanl ataul pejabatl pembentukl yang ltepat; 

3. Asasl kesesuaianl antara ljenis,hierarki, danl materi lmuatan; 

4. Asaslldapat ldilaksanakan; 

5. Asasl kedayagunaanl dan lkehasilgunaan; 

6. Asasl kejelasanl rumusan; ldan 

7. Asasllketerbukaan.45 

                                                 
45 Febriansyah, Ferry Irawan,“Konsep Pembentukan PeraturanPerundang-undangan di 

Indonesia”. Perspektif, Vol. 21, No. 3, 2016, hlm. 24. 
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Pembentukan peraturanl perundang-undanganljuga memuat asasl materil 

muatan yangl tercantum dalaml Pasal 6l ayatl(1) Undang-UndanglNo. 12 Tahunl 

2011l tentang Pembentukanl Peraturan Perundang-Undangan. lDalam 

perspektifl pembentukanllhukum, Fullerlmengemukakan mengenail asas latau 

principlel of legalitylsebagaimana dikutip oleh Ali Marwan,46 yang 

menyebutkanbahwa terdapatl 8l (delapan) aspekl kegagalanl dalaml 

pembentukanllUndang-Undang, yaitul kegagalan untukl mencapai lketeraturan 

itulsendiri, kegagalan lpublikasi, tidak bolehl berlaku lsurut, kegagalan 

ldalammembuat peraturanl yang mudahl dimengerti, kegagalanl 

dalammengharmonisasikanl peraturan, ketidaksesuaianl dengan 

lkemampuanpemegang lkepentingan, perubahan hukuml yang terlalul sering, 

danl tidakadanyal kecocokan antaral peraturan yangl diundangkan 

denganlpelaksanaan ldi llapangan. 

                                                 
46 Marwan, Ali, “Criticising Enactment of Law Fiction Theory”,JurnalPenelitian Hukum 

DE JURE, No.16, Vol. 3, 2016, hlm. 255-256. 
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